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Il A. PENDAHULUAN

Dunia vyang semakin terhubung dan
minimnya harga yang harus dibayarkan
untuk  mengakses internet
memberikan ruang bagi
awam untuk turut ikut serta dalam proses
distribusi
Dewasa ini, masyarakat

jaringan
masyarakat

informasi.
tidak lagi
para wartawan

produksi  serta

bergantung kepada

profesional untuk mendapatkan
pengetahuan tertentu mengenai suatu
fenomena yang terjadi di sekitarnya.
Ketersediaan pengetahuan inilah yang
kemudian juga memberikan kesempatan
bagi masyarakat untuk turut ikut serta
dalam diskursus yang terjadi dalam

kelompok masyarakat.  Keikutsertaan
masyarakat awam inilah yang kemudian

sering disebut sebagai jurnalisme warga.

Jurnalisme masyarakat kemudian muncul
di tengah industri pemberitaan yang
semakin  partisan dan  cenderung
memihak kepada pihak-pihak tertentu
yang mendatangkan keuntungan bagi
dan bukan

para produsen informasi

masyarakat. Kemampuan masyarakat

awam untuk memproduksi informasi

kemudian menjadi alternatif-alternatif
penyediaan warta berita yang diharapkan
lebih objektif dan juga terpusat kepada
yang terjadi di

masyarakat  itu  sendiri.

fenomena-fenomena
lingkup
Tersedianya alternatif pemberitaan ini
kemudian memberikan ruang untuk
mengangkat
politik masyarakat, seperti yang terjadi

dalam isu reklamasi Teluk Benoa pada

kepentingan-kepentingan

situs media jurnalisme warga berbasis
daring BaleBengong yang dikelola oleh
Sloka

Bali Blogger Community dan

Institute.



Isu reklamasi Teluk Benoa dimulai pada

tahun 2009 dimana pemerintah Provinsi
Bali mencanangkan pembangunan yang
bertajuk kepada pengembangan
pariwisata Bali.> Rencana ini kemudian
diantara

mengundang  perdebatan

kalangan  masyarakat.  BaleBengong
kemudian menjadi salah satu sarana
media bagi masyarakat untuk
mengutarakan pendapatnya mengenai isu
reklamasi ini. Dalam situs BaleBengong,
produksi warta berita dilakukan oleh
masyarakat, baik yang merupakan jurnalis
profesional atau masyarakat awam,
dengan memposisikan diri sebagai bagian
dari masyarakat dan bukan sebagai
perwakilan dari sebuah institusi media
Produksi yang

kepada masyarakat dan

tertentu. informasi

berorientasi
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cenderung personal serta dapat dilakukan
oleh siapa saja yang memiliki akun dalam

BaleBengong, walaupun juga turut
melewati  proses  gatekeeping  atau
penyuntingan,  kemudian ~ membuat

pemberitaan dari situs ini tidak dapat
dikategorikan sebagai media pemberitaan
profesional.?

Mengenai hal ini, penulis berargumentasi

bahwa media BaleBengong menjadi

yang
melakukan sebuah advokasi yang turut

media  berbasis  komunitas
membantu gerakan sosial reklamasi Teluk
pihak-pihak Bali

Blogger Community dan Sloka Institute

Benoa yang mana

kemudian berperan sebagai gatekeepers
yang melakukan manajemen pemberitaan
terhadap konten-konten yang ada dalam
BaleBengong. Berangkat dari asumsi ini
kemudian penulis berusaha menjawab
mengenai

bagaimana manajemen

pemberitaan dalam situs BaleBengong
dapat upaya

berpengaruh  kepada

advokasi isu reklamasi Teluk Benoa.

Terdapat beberapa kerangka konseptual
yang penting dalam membahas isu
aktivisme  digital  yang  dilakukan
BaleBengong dalam media komunitas
yang dijalankannya, yakni di antaranya
adalah:

manajemen

media  komunitas  online,

pemberitaan,  advokasi
media, gerakan jurnalisme, dan berita.
tersebut  akan

Keenam  kerangka

dijelaskan secara singkat sebagai berikut:

+



MEDIA KOMUNITAS ONLINE

Media online yang dimaksudkan disini
tidak hanya terbatas kepada media-media
pemberitaan yang menggunakan jalur
distribusi informasi secara non-tradisional
saja (Danesi, 2009) namun juga mencakup
kepada situs-situs dan jejaring yang
memiliki kemampuan untuk menjamin
terjadinya distribusi
informasi seperti media sosial, media

produksi  dan

pemberitaan arus utama (mainstream
media), dan media komunitas.*
media

Dibandingkan dengan

konvensional, media online memiliki

beberapa kelebihan seperti besarnya
kuasa para pengguna untuk pemilihan
konten yang mereka inginkan, pembuatan
yang

kemampuan menyimpan konten yang

konten bersifat non-linier,

besar, terjadinya penyebaran konten yang

MANAJEMEN PEMBERITAAN

Manajemen pemberitaan adalah proses
penghapusan,
elemen-elemen

penyuntingan, ataupun

penambahan tertentu
dalam sebuah warta berita yang biasanya
dilakukan

pemberitaan.®

oleh institusi media

Adapun dalam proses
manajemen pemberitaan, terdapat empat
yang dilakukan:

perencanaan pemberitaan,

tahapan harus
topik

pengorganisasian yaitu pembagian tugas
diantara pihak redaksi, pelaksanaan, dan

yang terakhir adalah pengawasan.®

dapat dilakukan sesuka hati, memberikan
ruang untuk terjadinya penyisipan konten
dengan basis yang berbeda sekaligus,
serta memberikan ruang untuk partisipasi
dari pihak-pihak lain selain produsen
konten.

Yang paling esensial dalam penelitian ini
khususnya adalah kemampuan media
online untuk memberikan ruang bagi
masyarakat awam untuk melakukan
produksi terhadap informasi apapun yang
kemudian  menjadi  sarana  untuk
melakukan aspirasi terhadap suatu isu
yang menjadi fokus dari masyarakat
tersebut. Hal inilah yang kemudian

disebut sebagai media online sebagai

media yang  berorientasi  kepada
kemampuan  user-generated  content
(UGC).

Dalam manajemen pemberitaan terdapat
satu bentuk yang dinamakan sebagai
proses gatekeeping dimana pihak-pihak
yang terlibat
kemudian

dalam  produksi  berita

melakukan penyaringan,
pemilahan, dan penyusunan terhadap
tulisan yang diajukan pada sebuah warta
berita.” Proses ini kemudian bertujuan untuk
merumuskan pengetahuan seperti apa yang
dapat dipublikasikan guna membentuk
opini publik yang sejalan dengan ideologi
yang dimiliki situs media tertentu.



ADVOKASI MEDIA

Advokasi dapat diartikan sebagai tindakan
memberikan
yang
keinginan untuk memihak kepada salah

untuk dukungan dan

pembelaan mengindikasikan
satu bagian aktor dalam sebuah isu yang
melibatkan dua atau lebih pihak. Advokasi
secara umum merupakan tindakan yang
berorientasi kepada proses persuasi
kepada masyarakat untuk dapat melihat
sebuah isu dari perspektif pihak tertentu

yang kemudian berusaha untuk mengajak
yang

GERAKAN SOSIAL

Menurut Charles Tilly, gerakan sosial
adalah
“kendaraan” bagi masyarakat untuk turut

masyarakat mendukung  posisi

sebuah  sarana  ataupun

berpartisipasi secara langsung dalam
dinamika  politik yang terjadi di
sekitarnya.’ Dimana kemudian

menurutnya juga terdapat tiga elemen
utama dari sebuah gerakan sosial, yaitu

ditawarkan satu pihak. Untuk itu, terdapat
tiga hal yang menjadi tujuan advokasi
media yaitu: untuk mengubah pandangan
masyarakat  terhadap  sebuah isu,
membuat rangkaian berita terpercaya
sebagai sumber informasi yang dapat
masyarakat, dan

memotivasi seluruh bagian masyarakat

mengubah persepsi

ataupun instansi pemerintahan untuk
kemudian berkontribusi dalam isu-isu
yang diangkat sebelumnya.®

(pengajuan  klaim  kolektif  kepada
pemangku kebijakan), repertoire
(penyelenggaraan berbagai aksi kolektif),
WUNC  (kelompok  secara  kolektif

menyikapi isu dengan mengedepankan
kepatutan atau worthiness, kesatuan atau

unity, jumlah atau numbers, dan

komitmen atau commitment.



Terdapat dua jenis jurnalisme, vyaitu
jurnalisme profesional dan jurnalisme
non-profesional atau jurnalisme warga.
Jurnalisme profesional secara umum
diindikasikan dengan kemampuan para
wartawan  ataupun  jurnalis  untuk
melaporkan dan menulis dengan baik
dalam  proses  produksi informasi.
Jurnalisme profesional kemudian juga
ditandai dengan privilese milik wartawan
dan jurnalis untuk kemudian memasuki
upaya

penemuan fakta. Yang paling krusial

daerah-daerah tertentu dalam
adalah keterikatan para jurnalis dan
wartawan dengan kode etik jurnalisme
untuk

yang  ditujukan menghindari

terjadinya  keberpihakan oleh para
wartawan ataupun jurnalis serta sebagai
pelindung para jurnalis dari

pengaruh-pengaruh partai politik.

Berita adalah produk akhir dalam sebuah
proses produksi informasi, dimana berita
menjadi produk dari rekonstruksi fakta-fakta
yang sudah dikumpulkan di lapangan
sebelumnya untuk kemudian dilaporkan
kepada masyarakat.'* Manfaat berita kepada
masyarakat yaitu untuk memberikan informasi
dan mengedukasi, memberikan validasi akan
asumsi masyarakat terhadap isu tertentu, dan
kemudian menjadi faktor motivatif untuk
menggerakkan masyarakat untuk bersikap
dalam menghadap sebuah isu.’?

Jurnalisme non-profesional kemudian
merupakan fenomena dimana masyarakat
tidak hanya menjadi penerima dalam
proses distribusi informasi yang ada
namun juga sebagai produsen ataupun
sumber informasi dalam upaya untuk
kepada

yang
dimiliki dalam jurnalisme warga kemudian

saling  memberikan informasi

sesama masyarakat.?  Potensi
dapat dilihat dalam penyediaan konten
berita secara gratis, yang mencakup
isu-isu yang menjadi perhatian pembaca,
selanjutnya jurnalisme warga juga dapat
mengembangkan hak-hak masyarakat

dalam menyuarakan pendapatnya
mengenai isu-isu dan masalah tertentu di

sekitarnya.

Dari keenam kerangka tersebut, tulisan ini
akan disusun dalam beberapa bagian.
Bagian

pertama  selanjutnya  akan

menjelaskan manajemen
pemberitaan yang dilakukan di media

daring dapat

bagaimana
membuka kesempatan
kepada jurnalisme warga, khususnya yang
terjadi pada situs BaleBengong vyang

kemudian berpengaruh sebagai sarana

advokasi dalam pergerakan sosial dalam
isu reklamasi Teluk Benoa.




Il B. MANAJEMEN PEMBERITAAN
DALAM MEDIA KOMUNITAS ONLINE

Media komunitas muncul di

turunnya

tengah
ketertarikan masyarakat
terhadap media arus utama (mainstream
media). Media komunitas dapat berbentuk
seperti media konvensional lainnya yaitu
televisi ataupun radio, namun maraknya
internet kemudian membuka ruang yang
lebih

media-media

kemunculan
Media
komunitas seringkali mengangkat isu-isu

besar untuk

komunitas.'

lokal yang jarang diliput oleh media arus
utama, walaupun sebenarnya isu-isu lokal
menjadi esensial untuk masyarakat di
komunitas tersebut.*

komunitas di

Perkembangan media

Indonesia mulai muncul setelah era
reformasi dimana pembatasan informasi
dan hak-hak

pendapat menjadi lebih longgar. Media

untuk  mengemukakan

komunitas kemudian hadir bukan sebagai
pengganti media arus utama, namun
dalam

alternatif produksi

yang
kepada masyarakat, baik

menjadi

informasi.  Karena  naturnya
berorientasi

dalam proses produksi ataupun distribusi

7 —

informasi, kemudian media komunitas

dapat dikategorikan sebagai bentuk

jurnalisme warga.

Salah satu media komunitas di lingkup
nasional berbasis daring yang cukup
tersohor adalah suarakomunitas.net yang
berisikan warta berita dari berbagai
wilayah di Indonesia. Selain itu terdapat
juga Kompasiana dan Pasangmata yang
memberikan

ruang untuk pendapat

masyarakat. BaleBengong  kemudian
merupakan salah satu bentuk media
komunitas lokal yang berasal dari Bali. Di
lingkup yang lebih kecil, seperti daerah,
media komunitas lokal kemudian memilki

beberapa karakter utama seperti: memiliki

ruang lingkup yang terbatas,
menghadirkan berita-berita yang
kontekstual sesuai dengan  kondisi

masyarakat lokal, pengelola media serta
target pembaca berasal dari komunitas
yang sama, serta muncul bukan karena
orientasi untuk mendapatkan profit tapi
melayani masyarakat lokal.*®




Manajemen berita kemudian menjadi
esensial dalam kehadiran media-media
komunitas. Hal ini dikarenakan dalam
produksi informasi yang dilakukan oleh
masyarakat, tidak jarang banyak warga
yang tidak mematuhi ataupun
Kode  Etik

Jurnalistik. Kemampuan sebagian kecil

mengetahui  mengenai

dari penggiat media komunitas untuk

menyunting serta memperbaiki
kesalahan-kesalahan baik secara
substansial  ataupun  teknis  dalam

informasi yang diciptakan oleh media

komunitas lokal kemudian menjadi

penting.

® ADVOKASI MEDIA
DALAM GERAKAN SOSIAL

Gerakan sosial seringkali muncul sebagai

sarana untuk mengutarakan  kritik
terhadap  kebijakan  ataupun rezim
tertentu. Dalam hal ini diseminasi

informasi yang aktual mengenai sebuah
pergerakan kemudian menjadi penting.
Idealnya, jurnalisme profesional di media
arus utama  kemudian  melakukan
pembingkaian vyang akurat mengenai
suatu pergerakan sosial, namun seringkali
yang terjadi adalah penyorotan terhadap

sisi buruk dari gerakan sosial tersebut,

CONNECT

seperti tindakan anarkis dari demonstran.

Orientasi media arus utama dalam
melakukan pemberitaan yang didominasi
dengan tujuan untuk mencari profit
menjadi salah satu alasan mengapa
tidak

masyarakat

pemberitaan yang
merepresentasikan  suara
kemudian terjadi. Dalam hal ini kemudian
melalui

upaya advokasi teraktualisasi

media-media alternatif seperti media

komunitas.



® MEDIA KOMUNITAS
DALAM GERAKAN SOSIAL

Media komunitas yang berpihak kepada
masyarakat menjadi komponen penting
dalam sebuah pergerakan sosial. Media
komunitas  memiliki  fungsi  untuk
memberikan suara bagi masyarakat yang
suaranya jarang atau tidak
direpresentasikan dalam media arus
utama. Penggunaan media  untuk
membangkitkan kesadaran di tingkat
masyarakat sudah dilakukan sejak era
kolonial dimana para pemimpin pada
masa itu seperti Soekarno, Hatta, Tan

Malaka dan lainnya kemudian
menggunakan media untuk
membangkitkan kesadaran dan
pergerakan anti-kolonialisme di
masyarakat.

Sekarang ini, media komunitas kemudian
hadir menjadi penyeimbang media arus
utama yang tidak lagi mewakili aspirasi
masyarakat. Terwakilinya aspirasi
masyarakat melalui media komunitas
kemudian menjadi faktor terjadinya
pergerakan sosial mengenai isu tertentu.




Advokasi
melakukan perubahan secara terorganisir

memiliki ~ tujuan  untuk
dan sistematis terhadap suatu isu yang
terjadi pada status-quo. Dalam advokasi,
komunikasi kemudian menjadi hal yang
esensial, baik  komunikasi  kepada
pemangku kebijakan ataupun komunikasi
kepada masyarakat.'* Walaupun media
komunitas memiliki kontributor berlatar
belakang jurnalis profesional, media
komunitas juga menerima tulisan dari
masyarakat awam. Dalam skenario
apapun, penyuntingan yang terjadi dalam
media komunitas menjadi penting. Maka
dari itu kemudian eksistensi dari editor
menjadi aktor kunci dalam melakukan

advokasi sebuah isu. Editor memiliki

tanggung
penyuntingan

jawab untuk  melakukan

memastikan
yang
dipublikasikan oleh suatu media. Peran

untuk

terjaganya  kualitas  tulisan

editor juga termasuk di dalamnya
mengendalikan arus konten yang masuk,
dengan memilah konten-konten yang
masuk dan pantas untuk ditampilkan di

halaman depan suatu media.'’

Dalam media komunitas, manajemen
pemberitaan yang terjadi jauh lebih
fleksibel

pemberitaan yang terjadi di media arus

dibandingkan  manajemen
utama. Hal ini dikarenakan banyak dari
media komunitas seperti BaleBengong
yang
pertangggung jawaban atas objektivitas

kemudian menyerahkan
suatu tulisan kepada penulisnya. Namun,
selain menyunting, terdapat salah satu

komponen manajemen pemberitaan

lainnya, yaitu penyeragaman konten.
Penyeragaman konten dalam suatu media
baik media arus utama ataupun media
kepada

peningkatan urgensi suatu isu. Dalam hal

komunitas berdampak
ini kemudian media komunitas dan pihak
pelaku manajemen pemberitaan seperti
editor dapat berperan sebagai advokat
masalah. melakukan

suatu Dengan

penyeragaman konten, suatu media
komunitas memuat topik-topik dengan
suatu isu tertentu yang lalu menjadi fokus
penerimaan informasi bagi para pembaca.
yang sudah

memberikan

Yang kemudian

seperti
dijelaskan  sebelumnya,
ruang yang lebih besar untuk terjadinya

suatu pergerakan sosial.




E BaleBengong

media warga berbagi cerita

M C. MEDIA KOMUNITAS
BALEBENGONG

Banyaknya pengguna internet di Bali
faktor
terbentuknya BaleBengong sebagai media

menjadi  salah  satu dalam

komunitas.  Pengguna internet di
Indonesia mengalami peningkatan jumlah
secara terus menerus. Pada tahun 2011
setidaknya tercatat terdapat 45 juta
pengguna internet!® Jumlah ini terus
mengalami peningkatan hingga 2016
tercatat setidaknya terdapat 88 juta
pengguna
Fenomena peningkatan jumlah pengguna
tidak

mengeksklusi Bali. Sejak tahun 2000an

internet  di  Indonesia.’®

internet  di  Indonesia ini
internet menjadi konsumsi masyarakat
Bali, yang dibuktikan dengan peningkatan
jumlah warung internet secara terus
menerus dan juga jumlah koneksi Internet
pribadi melalui telepon seluler.

Banyaknya pengguna internet ini, seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya,

kemudian  memunculkan  jurnalisme
dengan model yang berbeda dengan
jurnalisme konvensional, yaitu jurnalisme
warga. Jurnalisme warga dapat dilakukan
melalui

beberapa cara seperti

pengunggahan di sosial media ataupun

n—=

membuat tulisan di web log atau blog. Di
Bali sendiri, pada tahun 2007 kemudian
berdiri sebuah komunitas yang terdiri atas
kumpulan blogger dari Bali. Komunitas ini
Blogger
(selanjutnya akan disingkat BBC). Selain

dinamakan  Bali Community
itu, akhirnya terbentuk juga sebuah
komunitas media komunitas bernama
BaleBengong yang awalnya merupakan
bagian dari Sloka Institute. Namun seiring
berjalannya waktu kemudian komunitas
ini bekerja sama dengan BBC. Dimana BBC
kemudian bertanggung jawab atas desain
web dan pemrograman, sedangkan Sloka
Institute kemudian bertanggung jawab
terhadap konten tulisan yang dimuat atau
persoalan redaksional lainnya.



Tujuan dari pendirian BaleBengong sendiri
adalah sebagai wadah yang memfasilitasi
penggunannya untuk menulis mengenai
apapun yang mereka inginkan, termasuk
di dalamnya kejadian sehari-hari dari
perspektif personal seorang penulis
ataupun kontributor.?® Dalam aspek ini,
BaleBengong kemudian menjadi penyedia
suara alternatif yang berbeda dengan
Selain  itu

media arus  utama.?*

)

BaleBengong sendiri juga bertujuan untuk
menjadi penyeimbang media arus utama

yang selalu menekankan validitas suatu
artikel dapat dilihat dari popularitas
narasumber. Hal inilah yang kemudian
menyebabkan seringkali media arus
ditunggangi  oleh

kepentingan-kepentingan

utama  menjadi
politisi,
terkadang hal itu bukan terjadi karena
berpihak,

frekuensi

mereka ingin namun

dikarenakan dimuatnya

pandangan elit-elit politik terjadi lebih

sering dibandingkan
pandangan-pandangan masyarakat
awam.

Penyeimbangan  berita yang juga

dilakukan oleh BaleBengong kemudian
juga terjadi dikarenakan seringkali, pada
fenomena tertentu media arus utama

mengejar kecepatan peliputan
dibandingkan dengan aktualitas yang
terjadi di lapangan. Pada kejadian

pengeboman di Bali, pemberitaan yang

terjadi secara cepat kemudian
enimbulkan kepanikan di masyarakat,
BaleBengong kemudian hadir (dengan
kontributorgya  yang  juga

bagian dari komunitas tempat terjadinya

merupakan

pengeboman ersebut) untuk
memberikan  berita kacamata
masyarakat. Masyarakat yang merupakan

penerima sekaligus penerus inforpasi
memberikan validasi terhadap kejadia
tertentu. Pada kasus pengeboman di
Bandara Ngurah Rai, hal ini kemudian
efektif untuk menjaga tingkat kepanikan

masyarakat



Selain itu, BaleBengong kemudian juga bertujuan untuk menjadi tempat berdiskusi
masyarakat Bali. Dengan fitur kolom komentar, masyarakat yang merupakan
pengguna BaleBengong kemudian dapat berinteraksi dengan penulis ataupun
pengguna lain. Hal ini memungkinkan terjadinya pertukaran pendapat dan ide
mengenai suatu topik spesifik tertentu?? Hal ini jugalah yang kemudian
menyebabkan BaleBengong menjadi sebuah tempat bagi masyarakat untuk
mempelajari jurnalisme, seperti belajar menulis berita ataupun mempelajari
dinamika media arus utama.?® Banyaknya informasi yang diproduksi masyarakat
melalui BaleBengong kemudian juga menjadikan media komunitas ini sebagai
acuan ataupun referensi bagi para wartawan dari media arus utama.**

“
MANAJEMEN PEMBERITAAN BALEBENGONG

Analisis penulis mengenai manajemen pemberitaan BaleBengong mengikuti
kerangka berpikir yang menempatkan manajemen pemberitaan sebagai sebuah
tahapan dalam sebuah publikasi. Terdapat empat tahapan dalam manajemen
pemberitaan: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan observasi. Berikut
hasil analisis manajemen pemberitaan yang ada di BaleBengong:

Perencanaan

BaleBengong merupakan media Namun, seringkali Anton Muhajir (salah

komunitas yang tidak memiliki prosedur satu pendiri BaleBengong dan Sloka
kemudian memberikan
objek untuk diberitakan

kepada para anggota. Maka dari itu, proses

yang terlalu formal dan kaku, sehingga ia Institute)

memiliki  proses perencanaan yang  saran-saran

berbeda dengan proses perencanaan

yang dilakukan pada media arus utama.
BaleBengong memiliki rapat rutin yang
dilaksanakan sebulan sekali, dalam rapat
yang  dibahas
mengangkat isu mengenai

ini hal-hal jarang
rancangan

konten di BaleBengong, seringkali rapat

ditujukan untuk membahas rancangan

anggaran ataupun pembuatan suvenir.
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perencanaan yang terjadi di BaleBengong
tidak
tingkat kompleksitas yang mendekati

tersebut ada, namun memiliki
proses perencanaan di media arus utama.

Dimana proses perencanaan hanya
dilakukan dalam bentuk rekomendasi
editor ataupun aktor terpandang dalam

komunitas tersebut.




Pengorganisasian

Dalam aspek ini, BaleBengong juga
perbedaan yang
kontras dengan media arus utama.
Struktur
BaleBengong berbentuk horizontal

memiliki cukup

organisasi dalam
berbeda dengan struktur organisasi
pada umumnya yang vertikal. Artinya,
masing-masing penanggung-jawab

memiliki posisi yang sama dalam
BaleBengong, para penanggung jawab
tidak

sehingga bentuk sistem yang ada di

memiliki ~ jabatan = spesifik

BaleBengong adalah sistem
kolaboratif dimana semua
penanggung jawab = memiliki tugas
yang sama dan | dapat saling

membantu satu sama lainnya dalam
mengerjakan proyek tertentu.

Peliputan

Pelaksanaan

Dalam proses pelaksanaan, BaleBengong
tidak jauh berbeda dengan media arus
utama

pada umumnya. BaleBengong

tetap melakukan proses peliputan,
penulisan, penyuntingan, serta penerbitan
di situsnya. Namun karena struktur
pengorganisasian yang tidak ada serta
perencanaan yang minim, produksi berita
tidak

media arus

yang dilakukan BaleBengong
seefisien pelaksanaan di
utama. Walaupun begitu, serangkain
proses pelaksanaan tetap berjalan, baik
dalam penulisan berita yang dilakukan
oleh pengelola ataupun yang dilakukan
oleh warga. Dalam proses pelaksanaan
ada beberapa hal yang harus dilewati
yaitu: peliputan, penulisan, penyuntingan,

dan penerbitan.

Peliputan adalah kegiatan turun ke lapangan yang dilakukan seorang jurnalis ataupun

wartawan untuk mengumpulkan data ataupun narasi mengenai suatu peristiwa. Dalam

hal ini, BaleBengong yang tidak memiliki perencanaan khusus dalam manajemen

beritanya biasanya hanya akan turun ke lapangan ketika para pengelola menerima SMS

ataupun telepon langsung dari masyarakat mengenai peristiwa yang terjadi di sekitar

mereka. Menurut Anton, proses peliputan yang ada di BaleBengong adalah proses
individu yang tidak dipaksakan oleh pihak manapun, sehingga peliputan yang
dilaksanakan oleh pengelola ataupun anggota dalam BaleBengong kemudian

berdasarkan inisiatif dari masing-masing individu.




Selain turun ke lapangan, BaleBengong juga mendapatkan bahan tulisan dari

kiriman-kiriman warga melalui surel BaleBengong dengan maksud untuk disampaikan

langsung kepada editor dan bertujuan untuk dipublikasikan di website BaleBengong.

Untuk kasus seperti ini, BaleBengong kemudian akan mempublikasikan tulisan tersebut
menggunakan akun milik BaleBengong sendiri: “Penunggu BaleBengong”. Dalam proses
peliputan manajemen pemberitaan BaleBengong mengikuti prosedur pada umumnya.
Data-data yang digunakan pun didapatkan dengan cara yang serupa yaitu melalui metode

reportase, wawancara, ataupun data sekunder dari pihak lain.

Dalam penulisan berita, wartawan atau  mempublikasikan press release vyang

jurnalis profesional biasanya memegang
teguh nilai-nilai dalam penulisan berita
yaitu: unik (unusualness), baru (newness),

berdampak luas (impactful), konflik
(conflict), —serta baru saja terjadi
(timeliness). Pemberitaan dalam
BaleBengong kemudian terbagi dua,

melalui  akun  resmi  BaleBengong
“Penunggu BaleBengong” ataupun melalui
akun pribadi masing-masing anggota
ataupun pengelola. Biasanya, penulisan
berita yang menggunakan akun Penunggu
BaleBengong akan berisi tulisan yang

memperhatikan nilai-nilai penulisan berita

seperti yang disebut diatas. Hal ini
dikarenakan  Penunggu  BaleBengong
biasanya digunakan untuk

dikirimkan dari institusi lain melalui surel
BaleBengong.

Selain berita yang dipublikasikan oleh
akun ini, BaleBengong juga menerima
segala tulisan yang dirilis oleh para
jarang yang
memperhatikan nilai-nilai penulisan berita

pengguna. Dalam hal ini,
seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Bentuk-bentuk tulisan pengguna biasanya
adalah berita
feature (berita kisah). Sehingga, dalam hal

ringan, opini, maupun

penulisan, manajemen  pemberitaan
lebih  fleksibel ~ dan

memberikan ruang untuk jenis tulisan

BaleBengong

apapun yang inheren dengan ideologi
masing-masing penulis.




Dalam proses ini, BaleBengong memiliki
satu editor tunggal yang melakukan
penyuntingan terhadap seluruh artikel
yang diajukan kepada BaleBengong yang
dilakukan oleh Anton. Seperti editor pada
proses

editing untuk merapikan tulisan yang

umumnya, Anton melakukan
nantinya akan dipublikasikan. Namun,
Anton juga kemudian memiliki kuasa
untuk menyeleksi artikel mana yang boleh

masuk ke halaman utama BaleBengong

Setelah  melewati

sebelumnya, bakal berita kemudian akan

rangkaian  proses
melewati proses akhir yaitu penerbitan.
Seluruh konten yang dikirimkan melalui
dashboard BaleBengong kemudian akan
secara otomatis diunggah jika sudah
mendapatkan persetujuan dari

administrator dan editor. Selain

penerbitan melalui situs BaleBengong,

Juga
media

media komunitas ini kemudian

menggunakan banyak sosial

&3

%4 Min

ada yang reduce atau recycle kah ?? Kalau ada, info dong. Terima kasih.

dan artikel mana yang tidak boleh dirilis
oleh BaleBengong. Biasanya, artikel yang
tidak lolos seleksi merupakan artikel yang
memuat tulisan yang serupa dengan
yang
sebelumnya

artikel pernah  dipublikasikan

ataupun mengangkat
tema-tema yang sudah terlalu sering
dimuat oleh BaleBengong. Hal inilah yang

membuat proses penyuntingan

BaleBengong menjadi krusial. j

_-“
I VRN
miliknya untuk menyebarkan berita yang k

sudah dibuat
penggunaan fanpage dari media sosial

sebelumnya. Misalnya,
Facebook kemudian dilakukan sebagai
perpanjangan dari distribusi informasi
yang dilakukan di platform utama yaitu
BaleBengong. Selain
BaleBengong juga melakukan distribusi

situs Facebook,

informasi menggunakan Twitter ataupun
Instagram.

, botol bekas liquid dari vapers itu kan dari plastik, sudah

Gambar 1. Contoh informasi warga yang di-retweet oleh akun BaleBengong di Twitter



Melalui Twitter, warga dapat dengan

mudah merumuskan suatu informasi

tertentu dengan pesan singkat yang
diperbolehkan Twitter dan lalu kemudian
memberikan mention kepada
BaleBengong untuk di-retweet oleh pihak
BaleBengong. Melalui Instagram, biasanya
BaleBengong akan melakukan pelaporan
visual mengenai proses peliputan yang
dilakukan oleh anggota ataupun pengelola

BaleBengong.

Tahap pengawasan bertujuan untuk
melakukan evaluasi terhadap penulisan
dan publikasi berita di suatu media. Proses
pengawasan berusaha memastikan bahwa
yang diterbitkan

perencanaan

konten kemudian

mengikuti awal serta
menghormati tata etika jurnalistik yang
ada. Namun, pada BaleBengong proses
pengawasan terbatas

hanya kepada

yang
sesuai

memastikan konten-konten
dipublikasikan oleh media ini
dengan utama

tujuan pembentukan

BaleBengong: menjadi alternatif dari
media arus utama yang seringkali berpusat
kepada pemberitaan masyarakat kelas

atas dan bukan warga.

Sejauh ini, proses pengawasan yang terjadi
di BaleBengong dilaksanakan sesuai

dengan tujuan dibentuknya media ini. Hal
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ini ditunjukkan kepada keberagaman
konten yang ada dalam BaleBengong yang
inheren  dengan  semangat utama
BaleBengong: memberitakan segala hal
Bali.

membatasi

mengenai BaleBengong sendiri

sebenarnya penerbitan
konten-konten yang bersifat politis dan
lebih

sosial budaya. Sejauh ini, yang seringkali

mengutamakan  konten-konten

menjadi konten politis yang mendominasi
adalah
tulisan-tulisan mengenai reklamasi Pulau

BaleBengong kemudian

Benoa.



Il D. ADVOKASI BALEBENGONG
TERHADAP GERAKAN SOSIAL
“BALI TOLAK REKLAMASI”

Jika berbicara mengenai advokasi di BaleBengong maka yang menjadi fokus
utama adalah upaya advokasi media. Advokasi media sendiri adalah kegiatan
menyuarakan dukungan oleh sebuah organisasi menggunakan berbagai bentuk
media, khususnya media massa, untuk meningkatkan tingkat urgensi isu yang
diangkat. BaleBengong merupakan bagian dari Sloka Institute, dimana institusi
ini adalah institusi yang secara proaktif melakukan advokasi terhadap berbagai
isu, khususnya isu Jaminan Kesehatan Negara. Upaya advokasi mengenaiisu JKN
kemudian seringkali dilakukan melalui BaleBengong oleh para penggerak
BaleBengong. Hal ini menunjukkan bahwa BaleBengong merupakan media yang
kredibel untuk melakukan upaya advokasi terhadap isu tertentu.

Isu mengenai reklamasi Teluk Benoa kemudian menjadi salah satu isu yang kerap
diangkat oleh BaleBengong. Anton sendiri mengatakan bahwa BaleBengong
merupakan bagian dari Forum Rakyat Bali Tolak Reklamasi (ForBALI). Setidaknya,
jika bukan menjadi media advokasi utama, BaleBengong memberikan ruang bagi
para advokat ForBALI untuk melakukan distribusi informasi mengenai
pergerakan ini. Namun hal ini tidak menutupi fungsi utama dari BaleBengong
sendir yaitu mewadahi segala jenis jurnalisme warga. Dalam hal ini, BaleBengong
juga terbuka terhadap tulisan apapun mengenai proyek reklamasi Teluk Benoa,
baik yang mendukung ataupun menolak proyek ini.
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Namun dari kacamata manajemen pemberitaan, dapat dilihat bahwa BaleBengong

kemudian telah menjadi aktor advokasi media dalam isu proyek reklamasi. Hal ini

dibuktikan dengan observasi peneliti dalam pola-pola pengelolaan konten yang dilakukan

oleh BaleBengong di berbagai media miliknya, baik situs utama ataupun media sosial lain,

yang inheren dengan kriteria advokasi media: membuat narasi, pengubahan persepsi,

serta memotivasi masyarakat.

_ | MEMBUAT

RANGKAIAN PENERBITAN

Rangkaian penerbitan di satu media

dimaksudkan  untuk  meningkatkan
urgensi mengenai isu tertentu. Dalam
advokasi media, rangkaian penerbitan
memiliki fungsi untuk menjadi sarana
distribusi informasi terkini terkait dengan
pergerakan sosial yang diangkat. Hal ini
dimaksudkan agar masyarakat
sebab-akibat

terbentuknya suatu pergerakan sosial,

memahami  mengenai
serta untuk memastikan pemahaman
masyarakat mengenai isu yang diangkat.
Distribusi informasi dalam advokasi media
juga ditujukan untuk memberikan narasi
persuasif mengenai respon terbaik yang
seharusnya diambil oleh masyarakat

sebagai reaksi atas isu tertentu.

Biasanya suatu advokasi media yang
terjadi  di
melakukan rangkaian penerbitan yang

media arus utama akan

berkaitan antara satu sama lainnya

mengenai isu yang diangkat oleh

pergerakan tertentu. Namun, karena

BaleBengong bukan merupakan media
manajemen
BaleBengong di tahap
yang tidak kaku, isu

reklamasi Teluk Benoa kemudian tidak

arus utama serta
pemberitaan

perencanaan

dipublikasikan secara berkaitan antar satu
sama lainnya. Namun, dengan pemberian
wadah seperti yang dilakukan oleh
BaleBengong kepada penggerak gerakan
ForBALI,

diindikasikan menjadi

kemudian BaleBengong

aktor advokasi
media mengenai pergerakan ini. Hal ini
dibuktikan

tulisan-tulisan yang dipublikasikan oleh

kemudian dengan

pengelola BaleBengong melalui akun
pribadi

eksplisit mengatakan

masing-masing yang secara
penolakan atas
proyek reklamasi tersebut.>?® Selain itu,
akun milik BaleBengong sendiri kerap
mempublikasikan mengenai rilis pers para
advokat ForBALI

BaleBengong.

yang dikirimkan ke



BaleBengong secara terbuka mengatakan
bahwa segala jenis opini mengenai isu
reklamasi Pulau Benoa diperbolehkan.
Namun, faktanya tak satupun tulisan yang

dipublikasikan  di
sendiri

diajukan  serta
BaleBengong merupakan
penulisan yang menjadi oposisi dari
pergerakan ForBALI. Hal ini kemudian
menandakan persepsi posisi BaleBengong

terhadap isu reklamasi ini.

MENGUBAH

PANDANGAN MASYARAKAT

Upaya untuk mengubah pandangan
masyarakat mengenai suatu isu menjadi
salah satu agenda dalam advokasi media.
dilakukan

persuasif yang

Pengubahan  pandangan

dengan narasi-narasi

membingkai suatu permasalah
sedemikian rupa dan mencoba menuntut
masyarakat untuk berpikir bahwa isu yang
diangkat merupakan masalah bagi
mereka, dan bukan merupakan isu yang

irelevan terhadap mereka.

Walaupun pihak pengelola BaleBengong

mengatakan mereka tidak memiliki
maksud untuk menjadikan BaleBengong
sebagai media advokasi utama isu ini,*
pengelola kerap melakukan publikasi
mengenai penolakan mereka terhadap isu
reklamasi  ini. Hal ini  kemudian
direfleksikan pula dalam jumlah artikel
seputar isu reklamasi yang dipublikasikan
di BaleBengong. BaleBengong menjadi

media komunitas dengan jumlah artikel

mengenai proyek reklamasi terbanyak
dibandingkan media komunitas lainnya,
KulKulBali.co ataupun CitizenBali.com.
Dimana di KulKulBali, tulisan mengenai
reklamasi hanya berjumlah 17 artikel
CitizenBali
artikel apapun mengenai reklamasi.®%

sedangkan tidak memiliki

Artikel-artikel mengenai reklamasi yang
dimuat di BaleBengong kemudian juga
membingkai  pergerakan  penolakan
ForBALI sebagai pergerakan yang menyatu
dengan  masyarakat  Bali  melalui
atribut-atribut yang dikenakan oleh para
advokat yang dikatakan mencerminkan

budaya Bali. Tulisan-tulisan ini, menurut

peneliti, kemudian adalah  tulisan
persuasif yang berusaha mengubah
pandangan  masyarakat,  khususnya

masyarakat yang awalnya merupakan
oposisi dari pergerakan ForBALI menjadi
masyarakat yang kemudian menerima
klaim yang diutarakan oleh pergerakan ini.
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B MEMOTIVASI
MASYARAKAT

Tahapan

memotivasi masyarakat
dimaksudkan untuk memberikan alasan
kuat bagi
berpartisipasi dalam pergerakan melalui
bentuk

mengadvokasikan,

masyarakat untuk turut
turut
kritik,
melakukan penggalangan dana, ataupun

apapun, seperti

melakukan

tindakan lainnya yang bertujuan untuk
mendukung pergerakan tertentu.*® Selain

itu, aspek ini juga bertujuan untuk

memberikan insentif bagi masyarakat
dengan latar belakang profesional di pihak
tertentu untuk turut berpartisipasi dalam
setiap perkembangan yang terjadi di isu
tersebut.®

Dalam hal reklamasi Teluk Benoa,
pengelola BaleBengong mengaku tidak

melakukan upaya advokasi apapun untuk
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mengubah atau bahkan memotivasi
masyarakat untuk melakukan tindakan
tertentu  perkara isu ini. Namun,
tulisan-tulisan yang dipublikasikan oleh
para pengelola di BaleBengong kemudian
upaya

(personal) terhadap isu reklamasi ini.

mengindikasikan advokasi
Lebih lanjut lagi, advokasi media dalam

aspek motivasi  cenderung  bersifat

mengajak setiap tingkat masyarakat,
khususnya pemangku kebijakan, untuk
ikut serta dalam suatu isu. Hal ini
kemudian direfleksikan dalam tulisan
yang dibuat oleh Anton yang berupa surat
terbuka bagi Presiden Joko Widodo yang
dibuat oleh anggota Komisi VI DPR RI

Nyoman Dharmantra.*

Maka dari itu, walaupun BaleBengong
tidak berkontribusi langsung mengenai
advokasi  mengenai  isu  reklamasi,
BaleBengong turut menjadi media yang
wadah

memberikan terhadap para

advokat untuk menyuarakan oposisi
mereka terhadap proyek ini. Kemudian,
tulisan-tulisan yang dibuat oleh para
pengelola kemudian juga merefleksikan

posisi BaleBengong sendiri dalam isu ini.



[l E. TEKNIK DAN STRATEGI ADVOKASI MEDIA |-

N

DALAM MANAJEMEN PEMBERITAAN
MEDIA KOMUNITAS BALEBENGONG

Terdapat beberapa strategi advokasi yang dilakukan oleh BaleBengong dalam manjemen
pemberitaannya terkait isu reklamasi. Berikut adalah beberapa strategi tersebut dan

penilaian atas indikator strategi yang telah diupayakan oleh BaleBengong:

Advokasi dalam Proses Perencanaan

BaleBengong tidak memiliki prosedur
perencanaan yang kaku seperti media
pada umumnya. Hal inilah yang kemudian
artikel
bukan

narasi-narasi

mengakibatkan  banyak dari

BaleBengong sebenarnya

merupakan bagian dari

perencanaan apapun. Artikel-artikel yang

dipublikasikan ~ melalui  BaleBengong

kemudian adalah artikel-artikel hasil

submisi dari masyarakat.

Hal ini kemudian menyebabkan advokasi
mengenai isu reklamasi yang kemudian
tidak terjadi secara efisien dan tidak

Tidak ada
perancangan

terlaksana dengan baik.

pembahasan mengenai
untuk membuat artikel-artikel persuasif
untuk mengadvokasikan isu reklamasi,
namun bukan berarti artikel-artikel yang
dipublikasikan  di

kemudian tidak merefleksikan nilai-nilai

kemudian hari

advokatif. Sebaliknya, walaupun tidak
memiliki perencanaan yang terorganisir,
publikasi-publikasi mengenai isu ini
kemudian menjadi sarana persuasif bagi
advokat untuk

pihak mempengaruhi

pandangan masyarakat.




Walaupun BaleBengong kemudian juga
tidak memiliki struktur organisasi yang
vertikal, pengkondisian BaleBengong yang
hanya memiliki satu editor tunggal yang
kemudian merupakan salah satu advokat
mengenai isu reklamasi ini kemudian
menandakan advokasi yang dilakukan

Dalam proses pelaksanaan, yakni dalam

proses pengumpulan data hingga
publikasi, upaya advokasi BaleBengong
ditandai

artikel-artikel

kemudian dengan nihilnya

yang menjadi oposisi
terhadap pergerakan ForBALI. Selain itu
pula, dalam perannya sebagai media
komunitas massa, seringkali BaleBengong
melakukan tindakan-tindakan proaktif
dalam mendukung pergerakan ForBALI
melalui media sosial miliknya. Misalnya,
BaleBengong  akan  secara  aktif

menuliskan rangkaian cuitan di twitter

Dalam proses pengawasan, BaleBengong

kemudian berperan aktif dalam menjamin

proses advokasi tetap dilakukan untuk
yang tidak
BaleBengong kemudian melakukan upaya

waktu ditentukan.
advokasi dengan secara terus menerus
mengawasi perkembangan isu ini, dan
memastikan bahwa isu ini tetap menjadi

oleh BaleBengong dalam isu ini. Dengan

memposisikan Anton sebagai editor,
sarana-sarana bagi para advokat untuk
kemudian melakuan diseminasi informasi
aktual mengenai pergerakan kemudian

menjadi terbuka.

mengenai aksi  yang dilakukan oleh
pergerakan ForBALl yang sedang diliput
secara langsung oleh para pengelola
BaleBengong. Tidak hanya itu, di Twitter
juga, BaleBengong melakukan retweet
dalam cuitan masyarakat awam yang
menyatakan  penolakannya terhadap
proyek reklamasi ini. Dengan melakukan
hal ini, BaleBengong kemudian sudah
dikategorikan  sebagai advokat = isu
reklamasi ini karena menjamin terjadinya
distribusi informasi mengenai pergerakan

serta isu ini secara terus menerus.

relevan dan perhatian bagi masyarakat.
Selain itu, Anton sendiri juga mengatakan
bahwa BaleBengong kemudian menjadi
aktor pelopor pergerakan ForBALI yang
merupakan garda terdepan dalam
pergerakan penolakan terhadap reklamasi

Teluk Benoa.




Bl F. KESIMPULAN

Dalam tulisan ini, disimpulkan bahwa
BaleBengong sebagai media komunitas
tidak melaksanakan fungsi perencanaan
dan pengorganisasian yang efektif dari
perspektif manajemen berita mengenai
upaya advokasi isu reklamasi Teluk Benoa.
Namun, secara tidak langsung
BaleBengong  telah  mengindikasikan
keberpihakan ~ media ini  terhadap
pergerakan penolakan reklamasi Teluk
Benoa. Hal ini kemudian dipengaruhi oleh
tulisan-tulisan yang diproduksi oleh para
pengelola media komunitas ini yang
menyatakan penolakan secara eksplisit
terhadap proyek ini. Selain itu, media
komunitas ini kemudian menjadi media
yang mewadahi para advokat pergerakan
ForBALI untuk menjamin terjadi distribusi
informasi  persuasif untuk mengajak
masyarakat turut peduli mengenai isu ini.
Kehadiran  BaleBengong vyang terus
menerus mempublikasikan tulisan
mengenai hal ini, kemudian menjamin isu
ini tetap relevan bagi masyarakat.
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ABOUT CFDS

Center for Digital Society (CfDS) is the research center established by
the Faculty of Social and Political Sciences, Universitas Gadjah Mada. The
institution is created under the concern over the contemporary dynamics of
socio-political condition of the world that is accentuated by the impeccable
influence of information technology. The phenomenon triggers the new
patterns and complexities in the society, and thus requires new approaches
in managing such complexities.

CfDS pledged to delve more on the study of contemporary digital
society, including related issues surrounding the topic; such as the issues of
smart city and urban development. The emphasis is then put on the
utilization of technology to shape the society in becoming digitalized, as
well as to bring solvency to social issues.
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Solving Social Problem and Accelerating Prosperity through
Indonesia Digital Society
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